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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah di lakukan sebelumnya, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perencanaan 

keuangan keluarga. Semakin tinggi literasi keuangan yang dimiliki oleh 

seseorang maka semakin baik pula perencanaan keuangan keluarganya. 

2. Gaya hidup hedonisme berpengaruh positif signifikan terhadap perencanaan 

keuangan keluarga. Semakin tinggi gaya hidup hedonisme yang dimiliki 

oleh seseorang maka semakin mempengaruhi perencanaan keuangan 

keluarganya. 

3. Locus of control internal berpengaruh positif secara tidak signifikan 

terhadap perencanaan keuangan keluarga. Semakin tinggi locus of control 

internal yang dimiliki oleh seseorang belum tentu semakin baik pula 

perencanaan keuangan keluarganya. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan masih memiliki keterbatasan, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Respoden penelitian ini didominasi olah yang berpendapatan Rp.4 juta – 

Rp5,5 juta (73%) sehinga hasil penelitian ini mungkin kurang 

mencerminkan perilaku perencanaan keuangan rumah tanggga 

berpengahasilan cukup tinggi. 
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2. Model penelitian ini hanya mampu menjelaskan variabel perencanaan 

keuangan keluarga sebesar 28,7 persen dan sisanya dipengaruhi variabel 

lain. Sehigga dapat dikatakan bahwa model tergolong lemah. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat 

diberikan adalah: 

1. Bagi perencana keuangan 

a) Perencana keuangan harus meningkatkan literasi keuangan, khususnya 

investasi yang mendapat skor paling rendah sebesar 41,67%, sehingga 

dapat menyisihkan pendapatanya untuk investasi agar hidup lebih 

sejahtera. 

b) Perencana keluarga perlu lebih meningkatkan pengelolaan keuangan 

keluarganya dengan lebih terencana, khususnya dalam hal investasi yang 

skornya adalah paling rendah. 

c) Percanaan keuangan perlu mengendalikan gaya hidup hedonism, khusunya 

pola kebiasaan dalam menghabiskan waktu luang karena indikator ini 

memiliki loading factor terbesar, agar mampu membuat perencanaan 

keuangan keluarga dengan lebih baik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a) Penelitia selanjutnya perlu menyebarkan kuesuiner kepada responden 

dengan tingkat pendapatan yang lebih beragam secara proporsional 

sehingga hasil penelitian bisa lebih menggambar perilaku tekanan 

keuangan dari berbagai tingkat pendapatan 
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b) Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain, seperti 

nilai-nilai pribadi, sikap dan kecerdasan emosional. 

3. Bagi Pembuat Kebijakan 

Pembuat kebijakan sebisa mungkin memberikan edukasi tentang 

literasi keuangan, khususnya mengenai investasi, kepada masyarakat Sidoarjo 

agar perencana keuangan dapat mengelola keuangannya dengan lebih baik. 
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